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ABSTRAK
Flavonoid merupakan golongan senyawa polifenol yang mempunyai efek
antioksidan dengan mendonorkan atom hidrogen dan berkaitan dengan ion
logam. Flavonoid paling banyak ditemukan dari tumbuhan. Salah satu tumbuhan
yang banyak mengandung flavonoid adalah andaliman (Zanthoxylum
acanthopodium DC) dan pirdot (Saurauia vulcani Korth). Tujuan penelitian ini
ialah untuk mengetahui senyawa yang terdapat dalam daun andaliman dan
mengetahui kadar flavonoid total dari ekstrak daun andaliman dan ekstrak etanol
daun pirdot.
Jenis penelitian yang dilakukan secara deskriptif, meliputi identifikasi
bahan tumbuhan, pengumpulan bahan tumbuhan, skrining fitokimia, dan
pemeriksaan flavonoid total dengan spektrofotometri ultraviolet visibel. Sampel
diambil dari desa Lobu Siregar, Siborongborong, Tapanuli Utara.Ekstrak daun
andaliman (Zanthoxylum acanthopodium DC) diperoleh dengan metode maserasi
menggunakan etanol 96%. Penetapan kadar flavonoid total dilakukan dengan
metode kolorimetri.
Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya alkaloid, flavonoid, tanin,
dan steroid. Penetapan kadar flavonoid total yang dihitung sebagai kuersetin
dengan persamaan regresi  y= 0,03278 X + 0,04086, dan r =0,99825. Hasil
pengukuran kandungan flavonoid total dari ekstrak etanol daun andaliman yaitu
39,65 ± 0,08 mg QE/g.
Kata kunci: Flavonoid Total, Daun pirdot (Saurauia vulcani Korth), Zanthoxylum




menemukan banyak faktor penyebab
terjadi proses penuaan dini karena
faktor genetik, gaya hidup,
lingkungan, mutasi gen, rusaknya
sistem kekebalan, dan akibat radikal
bebas. Faktor-faktor penyebab
tersebut menjadikan radikal bebas
merupakan hal yang paling sering
diungkapkan. Radikal bebas dapat
berasal polusi, debu, maupun
diproduksi secara terus-menerus
sebagai konsekuensi dari
metebolisme normal. Saat ini banyak
ditemukan penyakit-penyakit
degeneratif seperti kanker, penyakit
jantung koroner (PJK), artritis,
kanker hati, dan sebagainya (Zurha,
2008).
Radikal bebas adalah molekul
yang mempunyai satu atau lebih
elekron tidak berpasangan,  sifatnya
sangat labil dan sangat reaktif
sehingga dapat menimbulkan
kerusakan pada kompunen sel seperti
DNA, lipid, protein, dan karbohidrat.
Peranan antioksidan sangat penting
dalam menetralkan dan
menghancurkan radikal bebas yang
dapat menyebabkan kerusakan sel
dan juga merusak biomolekul
didalam tubuh yang akhirnya dapat
memicu terjadinya penyakit
degeneratif. Menghindari hal itu,
maka tubuh memerlukan suatu
substansi penting yaitu antioksidan
tambahan dari luar yang dapat
membantu melindungi tubuh dari
serangan radikal bebas serta
mengurangi konsumsi junk food
(Soekmanto, 2007).
Flavonoid merupakan salah
satu golongan fenol alam terbesar.
Flavonoid terdapat pada semua
tumbuhan dan banyak digunakan





Senyawa yang paling mudah
ditemukan adalah flavonoid karena
senyawa ini adalah kelompok
senyawa fenol yang tebesar
ditemukan di alam. Senyawa-
senyawa ini merupakan zat warna
merah, ungu, biru, dan sebagai zat
warna kuning yang ditemukan dalam
tumbuh-tumbuhan. Perkembangan
pengetahuan menunjukkan bahwa
flavonoid termasuk salah satu
kelompok senyawa polifenol dan
mengandung antioksidan. Oleh
karena jumlahnya yang melimpah di
alam, manusia lebih banyak
memanfaatkan senyawa ini
dibandingkan senyawa lainnya
sebagai antioksidan (Mujahid, 2011).
Indonesia merupakan negara
yang memiliki flora yang sangat
beraneka ragam yang banyak
dimanfaatkan oleh rakyat indonesia
sebagai obat untuk tujuan
peningkatan kesehatan, pencegahan
penyakit, maupun pengobatan
berbagai tradisional (Saifudin, dkk,
2011). Tumbuhan merupakan sumber
antioksidan alami dan umumnya
merupakan senyawa fenolik yang
tersebar pada bagian tumbuhan baik
pada kayu, biji, daun, buah, akar,
bunga, maupun serbuk sari (Sunarni,
2010).
Dalam masyarakat empiris
,dikenal rempah yang tergolong
tanaman liar yakni andaliman
(Zanthoxylum acanthopodium DC.)
yang merupakan tanaman khas
sumatera utara (Siregar, 2008) dan
daun pirdot (Saurauia vulcani.
Korth) tetapi belum dimanfaatkan
sebagai tanaman obat. Tanaman ini
memiliki buah yang sering
digunakan sebagai bumbu masak
terutama untuk masakan tradisional.
Telah diteliti aktivitas
antioksidan ekstrak etanol buah
andaliman dalam beberapa sistem
pangan (Tensiska, Wijaya, dan
Andarwulan, 2003) dan aktivitas
antiradikal ektrak etanol buah dan
daun andaliman konsentrasi 200 ppm
yng menunjukkan daya inhibisi
sebesar 61,81% (Suryanto,
Sastrohamidjojo, Raharjo,
Tranggono, 2004). Isolasi senyawa
kimia dari daun andaliman terbatas
pada hasil identifikasi sedangkan
pengujian aktivitas biologinya belum
pernah dilakukan. Senyawa yang
sudah dikarakterisasi dari buah
andaliman adalah senyawa amida
substitusi( Wijaya,2000). Komponen
volatil dalam aroma buah (Wijaya,
Hadiprodjo, dan Apriyantono, 2001)
senyawa glikosida flavon (Babu dan
Khurana, 2007). Komponen volatil
yang telah diisolasi dari genus
Zanthoxylum berasal dari golongan
alkaloid yang memiliki aktivitas
antimikroba (Pattino dan Cuca,
2011).
Pengujian antioksidan
terhadap daun andaliman  yang
diduga potensial dalam
menghasilkan senyawa-senyawa
antioksidan dapat dilakukan dengan
menggunakan radikal bebas DPPH,
penentuan kandungan fenolat total
dan penentuan kandungan flavonoid
total. Metode ini dilakukan karena
secara umum sering digunakan, hasil
cepat didapatkan serta diduga pada
daun andaliman terdapat golongan
senyawa yang bersifat sebagai





senyawa polifenol yang mempunyai
efek antioksidan dengan
mendonorkan atom hidrogen dan
berkaitan dengan ion logam (Rizka,
2016)
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar
belakang tersebut, maka perumusan
masalah adalah
a. golongan senyawa apa saja
yang terdapat dalam daun
andaliman?
b. Berapa kadar senyawa





a. Untuk mengetahui senyawa
yang terdapat dalam daun
andaliman .
b. Untuk mengetahui kadar




yang dapat dipertanggung jawabkan
secara ilmiah kepada masyarakat
mengenai aktivitas antioksidan
ekstrak daun andaliman, sehingga
METODE PENELITIAN
3.4 Persiapan Sampel




diperoleh dari desa Lobu Siregar,
Siborong-borong, Tapanuli Utara.
Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bagian daunnya.
Sampel daun kemudian diidentifikasi







menggunakan air mengalir lalu
timbang kembali. Lalu sampel
diangin-anginkan sampai daun
menjadi kering (bila diremas daun
akan hancur). Daun kering
dihaluskan menggunakan blender




etanol 96% ( Farmakope
edisi III, 1979)
Caranya:
Sebanyak 10 bagian serbuk
simplisia dengan derajat halus yang
cocok di masukkan ke dalam sebuah
bejana, dituangi dengan 75 bagian
penyari, ditutup, dibiarkan selama 5
hari terlindungi dari cahaya sambil
berulang-ulang diaduk. Setelah 5 hari
sari diserkai, ampas diperas. Ampas
dicuci dengan cairan penyari
secukupnya diaduk dan diserkai
hingga diperoleh seluruh sari
sebanyak 100 bagian. Pindahkan ke
dalam bejana tertutup, dibiarkan di
tempat sejuk terlindung dari cahaya
selama 2 hari. Enap tuangkan atau
disaring. Pemekatan ekstrak
dilakukan dengan alat rotary
evaporator pada 40°C, kemudian
ekstrak dikeringkan dengan
waterbath.





kemudian dilarutkan dengan metanol
hingga 10 ml (konsentrasi larutan
100 ppm). Dipipet 2,5 ml dari setiap
konsentrasi 100 ppm, 50 ppm, 25
ppm, 12,5 ppm, 6,25 ppm, kemudian
dilarutkan dengan metanol hingga 5
ml. Dari masing-masing konsentrasi
dipipet 2 ml larutan, kemudian
ditambahkan 0,1 ml aluminium
klorida (AlCl3) 10%, 0,1 natrium
asetat (CH3COONa), serta
ditambahkan 2,8 ml akuades, lalu
diikunbasi selama 90 menit. Lalu
diukur absorbansi kuersetin pada
masing-masing konsentrasi larutan
100 ppm terhadap reagen yang
digunakan sebagai blanko secara
spektrofotometri UV-Vis (400-800
nm).
3.7.2 Pembuatan Larutan Uji
Ektrak Daun Andaliman
Penetapan kadar  flavonoid
total dari Ekstrak daun andaliman
dilakukan menggunakan metode
kolorimetri menggunakan aluminium
klorida. Ditimbang sebanyak 25 mg
dilarutkan sebanyak 25 mg
dilarutkan dengan metanol hingga 25
ml (konsentrasi larutan 1000 ppm).
Dipipet 3 ml larutan ekstrak
ditambahkan metanol hingga 10 ml
(konsentrasi larutan 300 ppm).
Diambil 2 ml larutan kemudian
ditambahkan 0.1 ml aluminium
klorida (AlCl3) 10% natrium asetat
(CH3COONa) serta 2,8 ml akuades.
Diinkubasi selama 90 menit. Diukur
absorbansi larutan ekstrak terhadap
standar kalibrasi kuersetin.
HASIL DAN PEMBAHASAN





total, terlebih dahulu dilakukan
pengukuran absorbansi (panjang
gelombang maksimum) yang akan
digunakan sebagai pembanding pada
pengukuran senyawa flavonoid total
pada sampel. Pengukuran serapan
maksimum kuersetin dengan
penambahan reagen aluminium
klorida (AlCl3), natrium asetat
(CH3COONa) dan air pada
konsentrasi 100 ppm menggunakan
spektrofotometri UV-Visible. Data
hasil pengukuran panjang gelombang
dapat dilihat pada gambar 4.1
Gambar 4.1 Kurva serapan
maksimum kuersetin 100
ppm dalam reagen secara
spektrofotometri visible

















dengan pereaksi AlCl3. Warna yang
dihasilkan dari larutan kuersetin
adalah kuning. Semakin tinggi
konsentrasi yang digunakan semakin
pekat warna kuning yang dihasilkan
(Desmianty, 2009).
4.3.2 Kandungan Flavonoid Total
Penentuan kandungan
flavonoid total dengan metode
kolorimetri. Untuk menentukan
kandungan flavonoid total digunakan
kuersetin sebagai standar. Hasil
analisis nilai absorbansi standar
kuersetin dapat dilihat pada tabel 4.2
Tabel 4.2 Nilai absorbansi standar
kuersetin
Dari tabel tersebut diperoleh kurva
kalibrasi seperti ditunjukkan pada
Gambar 4.2.
Gambar 4.2 Kurva kalibrasi standart
kuersetin
pada pengukuran absorbansi
flavonoid total untuk menentukan
kalibrasi kuersetin pada panjang
gelombang 432nm di dapat
persamaan regresi y= 0,003278 +
0,04086. Larutan senyawa flavonoid
diperoleh hubungan yang linear
antara absorbansi dengan konsentrasi
pada pengukuran dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,99825,
nilai (r) yang mendekati satu
menunjukkan bahwa persamaan
regresi tersebut adalah linear.
Kandungan flavonoid total dalam
tumbuhan dinyatakan quercetin
equivalent yaitu jumlah kesetaraan
miligram kuersetin dalam 1 gram
sampel.
Hasil skrining fitokimia
menunjukkan ekstrak etanol daun
andaliman mengandung senyawa
bioaktif sebagai antioksidan yaitu
flavonoid, alkaloid, tanin, steroid.
Senyawa fenol memiliki aktivitas
antioksidan yang merupakan
sekunder yang dapat menjaga
kesehatan tubuh manusia.
Kandungan kimia pada tumbuhan
seperti fenol, flavonoid, dan tanin,
mengindikasikan kemungkinan




(Meenakshi, et al, 2012).
Prinsip penentuan kandungan
flavonoid total adalah adanya reaksi






flavonol (bagian dari flavonoid)
(Ramadhan, 2015). Hasil pengukuran
kandungan flavonoid total dari
ekstrak etanol daun andaliman yaitu




diperoleh dari hasil penelitian
sebagai berikut:
1. Senyawa kimia yang terdapat
di dalam ekstrak etanol daun









alkaloid, saponin, dan steroid.
2. Kandungan flavonoid total
dari ekstrak etanol daun




selanjutnya agar meneliti kadar
flavonoid dari tanaman yang lain
dengan metode lainnya.
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PEMBUATAN SABUN MADU DAN UJIAKTIVITAS TERHADAP
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
Nova Florentina Ambarwati.S.Si.,M.Pd, Dra.Erly Sitompul,M.Si.,Apt
Fakultas Farmasi dan Ilmu Kesehatan, Universitas Sari Mutiara Indonesia
ABSTRAK
Madu adalah cairan manis yang berasal dari nectar tanaman yang
diproses oleh lebah menjadi madu dan tersimpan dalam sel-sel sarang lebah.
Sejak ribuan tahun yang lalu sampai sekarang ini, madu telah dikenal sebagai
salah satu bahan makanan atau minuman alami yang mempunyai peranan
penting dalam kehidupan.
Dalam penelitian telah dilakukan pembuatan sabun madu. Kemudian
diuji beberapa parameter sabun madu meliputi tinggi busa dan pH. Sabun madu
tersebut di uji aktivitasnya terhadap bakteri  dengan  metode DifusiAgar,
menggunakan cakram kertas  dengan media pertumbuhan Mueller Hinton Agar
(MHA) dan bakteri uji yang dipakai adalah Escherihcia coli dan
Staphylococcus aureus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sabun  madu memenuhi uji parameter
sabun meliputi tinggi busa dan pH. Hasil uji aktivitas anti bakteri terhadap
bakteri Escherihcia coli menunjukkan bahwa sabun madu dengan konsentrasi
5%, 10%, 20%, 30% dan 40% berturut- turut 5,93mm, 6,80mm, 7,10mm,
7,80mm, 8,40mm dengan blanko 9,96mm dan pada bakteri Staphylococcus
aureus dengan konsentrasi 5%, 10%, 20%, 30%  dan 40% berturut-turut
5,93mm, 6,60mm, 7,36mm, 7,96mm, 8,76mm dan blanko 9,76mm.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sabun madu mempunyai
aktivitas antibakteri.
Kata Kunci : sabunmadu,EscherihciacolidanStaphylococcusaureus.
PENDAHULUAN
1.1      LatarBelakang
Madu adalah cairan manis yang berasal dari nectar tanaman yang diproses
oleh lebah menjadi madu dan tersimpan dalam sel-sel sarang lebah. Sejak ribuan
tahun yang lalu sampai sekarang ini, madu telah dikenal sebagai salah satu bahan
makanan atau minuman alami yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan.
Madu memiliki manfaat dalam berbagai aspek, antara lain dari segipangan, dan
kesehatan. Madu sering digunakan sebagai bahan pemanis, penyedap makanan dan
campuran saat mengkonsumsi minuman. Selain itu, madu sering pula digunakan
untuk obat-obatan. Madu   merupakan salah satu obat tradisional tertua yang
dianggap penting untuk pengobatan penyakit pernafasan, infeksi saluran pencernaan
dan bermacam-macam penyakit lainnya. Madu juga dapat digunakan secara rutin
untuk membalut luka, luka bakar dan borok di kulit untuk mengurangi sakit dan bau
dengan cepat, serta dapat digunakan  untuk menghilangkan rasa lelah dan letih. Dari
segi kecantikan, madu dapat pula digunakan untuk menghaluskan kulit, serta
pertumbuhan rambut (Purbaya, 2002 dan Ratnayani,2008).
Sabun mandi padat sangat akrab dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar
masyarakat menggunakan sabun mandi padat  untuk membersihkan badan. Hal ini
karena sabun mandi padat harganya relative lebih murah. Sabun mandi padat
memiliki kelemahan dari sisi keamanan jika dipakai bersama dan sulit untuk dibawa
kemana - mana. Tetapi untuk pemakaian pribadi di rumah, sabun mandi padat sangat
tepat untuk digunakan.
Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan infeksi pada kulit adalah
Staphylococcus aureus (gram  positif) dan Escherichia coli (gram negatif). Infeksi
kulit yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus dapat berupa jerawat dan
impetigo sedangkan Escherichia col i merupakan bakteri gram negative yang sering
menyebabkan infeksi diare pada manusia yang dapat ditularkan melalui air maupun
tangan yang kotor (Jawetzet,al,.2001).
1.2      RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka diajukan rumusan
masalah sebagai berikut:
a. Apakah madu dapat dapat dibuat sebagai sabun transparan?
b. Apakah sabun yang dibuat dengan penambahan madu hutan mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
1.3      TujuanPenelitian
a. Untuk mengetahui pembuatan sabun transparan dengan penambahan madu hutan.
b. Untuk mengetahui aktivitas sabun transparan dengan penambahan madu hutan
terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
1.1 ManfaatPenelitian
a. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi terhadap masyarakat tentang manfaat sabun madu terhadap
pertumbuhan bakteri bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai informasi data untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah metode eksperimental parametik meliputi
pengambilan madu, pembuatan sabun madu, kemudian diuji parameter sabun madu
meliputi tinggi busa dan pH. Pengujian aktivitas antibakteri dengan metode Difusi
Agar menggunakan cakram kertas. Parameter yang dilihat adalah besarnya diameter
hambat pertumbuhan bakteri yang diukur dengan menggunakan jangka sorong.
3.1TempatdanWaktu
3.1.1 Tempat
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Farmasi dan Ilmu
Kesehatan Universitas Sari Mutiara Indonesia.
3.1.2 Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2017 sampai dengan bulan September 2017.
3.2 Alat
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah, pHindikator, hotplate
(DIABMS-H280-Pro), penangas air, autoklaf  (BIOBASE), inkubator (Memmert),
jangka sorong, jarumose, komporgas (Rinnai), Laminar Air Flow Cabinet, lemari
pendingin (Toshiba),  neraca digital (ANDCR-200), semua alat-alat  gelas (Iwaki
Pyrex), kertas pencadang, pinset, kapas, kertas perkamen, penjepit tabung, botol dan
vial.
3.3 Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah madu, coconut oil,
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, bahan kimia yang digunakan asam
stearat, etanol, NaOH, gliserin, oliveoil, TEA, akuades.
3.4      PengambilanMadu
Madu yang  digunakan dalam pembuatan sabun yaitu madu hutan yang
berasaldaridaerahPakkat,KabupatenHumbanghasundutan.
3.5      PembuatanSabunMadu
Sebanyak12,5g  asam stearat dan 25g   minyak sawit dipanaskan dalam
beaker glass suhu 70°C-80°C di atas hot plate. Kedalamnya ditambahkan sedikit
demi sedikit NaOH sambal dilakukan  pengadukan konstan dengan kecepatan skala
5 menggunakan     magnetik  stirer   hingga  terbentuk  sabun,  kemudian dibiarkan
mendingin (Mariane, 2003). Sabun yang  dihasilkan dicampur dengan gliserin,
alkohol, TEA, oliveoil, akuades dan madu dalam labu alas bulat dan direfluks
selama 30 menit pada suhu 78°C selanjutnya sabun transparan didinginkan dan
dicetak pada suhu kamar.
3.5 Pembuatan Larutan Uji Sabun Madu dengan berbagai Konsentrasi
Sabun  yang   dihasilkan  terlebih  dahulu  dipotong-potong  hingga halus
kemudian ditimbang 5g, 10g, 20g, 30g, 40g dan dilarutkan masing-masing didalam
100 ml akuades untuk konsentrasi 5%, 10%, 20%, 30% dan 40%.
3.7      SterilisasiAlat
Alat-alat yang digunakan dalam uji  aktivitas antibakteri ini, disterilkan
terlebih dahulu sebelum dipakai. Alat-alat gelas disterilkan didalam oven pada suhu
170°C selama 1 jam . Media disterilkan diautoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.
Jarum ose dan pinset dipijar dengan lampu Bunsen.








Sebanyak 20g media nutrient agar(NA) yang sudah jadi ditimbang,
disuspensikan kedalam air suling 100ml, lalu dipanaskan sampai larut sempurna, lalu
dimasukkan kedalam labu dan disterilkan di dalam autoklaf pada suhu 121°C selama
15 menit(Oxoid,1982).
3.8.2.  Mueller Hilton Agar(MHA)
Mueller Hinton Agar merupakan pembenihan padat yang digunakan sebagai media






Sebanyak 38 g   media mueller hinton agar ditimbang dan dimasukkan kedalam
Erlenmeyer   lalu tambahkan 1000 ml air suling steril dan dipanaskan sampai bahan
larut sempurna, kemudian ditutup dan sterilkan pada autoklaf dengan suhu 121°C
selama 15 menit.
3.9  Pembuatan Agar Miring
Kedalam  tabung  reaksi  yang disterilkan dimasukkan 3 ml media nutrient
agar steril, didiamkan pada temperature kamar sampai sediaan membeku pada posisi
miring membentuk  sudut  45°C, kemudian disimpan dalam lemari pendingin pada
suhu5°C.
3.10   Pembuatan Stok Kultur Bakteri
3.10. 1. Pembuatan Stok Kultur bakteri Escherichia coli
Satu koloni bakteri Escherichia coli diambil dengan menggunakanjarumose
steril, lalu diinokulasikan pada permukaan media nutrient agar miring dengan cara
menggores, kemudian diinkubasi dalam incubator pada suhu 36°-37°C selama18-24
jam (DitjenPOM,1995).
3.10.2. Pembuatan stok Kultur bakteri Staphylococcus aureus
Satu  koloni bakteri Staphylococcus aureus diambil dengan menggunakan
jarum ose steril, lalu diinokulasikan pada permukaan media nutrient agar miring
dengan cara menggores, kemudian  diinkubasi dalam incubator pada suhu36°-37°C
selama 18-24 jam (DitjenPOM,1995).
3.11    Pembuatan Inokulum Bakteri
3.11.1. Pembuatan Inokulum Bakteri Escherichia coli
Dari stok kultur Escherichia coli diambil dengan jarum ose steril lalu bakteri
disuspensikan dalam tabung reaksi yang berisi 10 ml NaCl 0,9%, diinkubasi sampai
didapat kekeruhan yang sama sengan larutan Standar Mc.Farland No. 0,5berarti
konsentrasi bakteri yaitu 108 CFU/ml. Kemudian  dilakukan pengenceran suspensi
bakteri dengan memipet 0,1 ml darisuspensi dimasukkan kedalam tabung reaksi
yang berisi 9,9 ml NaCl 0,9% dan divorteks hingga homogeny sehingga diperoleh
inokulum bakteri dengan kekeruhan 106 CFU/ml (DitjenPOM,2010).
3.11.2. Pembuatan Inokulum Bakteri Staphylococcus aureus
Dari stok kultur Staphylococcus aureus diambil dengan jarum ose steril lalu
bakteri disuspensikan dalam tabung reaksi yang  berisi 10 ml NaCl 0,9%, diinkubasi
sampai didapat kekeruhan yang sama sengan larutan Standar Mc.Farland No.   0,5
berarti  konsentrasi  bakteri  yaitu  108 CFU/ml.  Kemudian dilakukan pengenceran
suspense bakteri dengan memipet 0,1 ml dari suspense dimasukkan kedalam tabung
reaksi yang berisi 9,9 ml NaCl 0,9% dan divorteks hingga homogen sehingga
diperoleh inokulum bakteri dengan kekeruhan106 CFU/ml (DitjenPOM,2010).
3.12    Pengujian Aktivitas Antibakteri Sabun  Madu  Terhadap Bakteri
3.12.1. Escherichia coli
Sebanyak 1 ml   inokulum bakteri dimasukkan  kedalam  cawan petri steril,
setelah itu dituang media Mueller hinton agar sebanyak 15-20 ml dengan suhu 45°-
50°C. Kemudian dihomogenkan agar media dan suspense bakteri tercampur rata dan
dibiarkan  memadat.  Letakkan  pencadang kertas yang telah direndam selama15
menit dalam masing-masing larutan konsentrasi sabun madu media agar.
Selanjutnya diinkubasi dalam   incubator   pada  suhu 37°C selama 20jam, setelah itu
diukur diameter daerah hambatan pertumbuhan bakteri disekitar pencadang kertas
dengan menggunakan jangka sorong(Yulinar,dkk.,2011).
3.12.2. Staphlyococcus aureus
Sebanyak 1 ml inokulum bakteri dimasukkan kedalam cawan petri steril,
setelah itu dituang media Mueller hinton agar sebanyak 15-20 ml dengan suhu 45°-
50°C.  Kemudian  dihomogenkan  agar   media dan suspense bakteri tercampur rata
dan  dibiarkan memadat. Letakkan pencadang kertas yang telah direndam selama 15
menit dalam masing-masing  larutan   konsentrasi sabun  madu diatas medi agar.
Selanjutnya diinkubasi dalam incubator pada suhu 37°C selama20 jam, setelah itu
diukur diameter  daerah hambatan pertumbuhan bakteri disekitar pencadang kertas
dengan menggunakan jangka sorong (Yulinar,dkk.,2011).
HASILDANPEMBAHASAN
4.1 Hasil
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa   sabun dengan penambahan
madu dapat dibuat sebagai sabun transparan.
Gambar4.1 GambarSabunMaduTranspara n
Setelah pembuatan sabun madu  diatas kemudian diuji parameter sabun
meliputi ketinggian busa dan pH. Hasil yang diperoleh dari pengujian sabun tesebut
dapat dilihat pada table dibawah ini.
4.1.1. Hasil pengukuran Tinggi busa dari Sabun Madu









Dari Tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi yang dibuat,
maka semakin tinggi pula busa yang dihasilkan.
4.1.2. Hasil Pengukuran PH dari Sabun Madu









Dari  Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa pemeriksaan pH larutan sabun
madu pada konsentrasi 5%-40% menunjukkan bahwa kisaran nilai pH sabun madu
adalah 6-9. Sabun digunakan untuk membersihkan kotoran pada kulit baik berupa
kotoran yang larut dalam air maupun yang larut dalam lemak. pH permukaan kulit
berkisar antara 4,5-6,0 yang dibentuk oleh sel tanduk yang lepas dan kotoran yang
melekat pada kulit. Jika pH sabun antara 9-12 (alkalis) dapat menyebabkan lapisan
tanduk membengkak akibat permeabilitas kulit dan mempercepat hilangnya mantel
asam pada lemak permukaan kulit, sehingga mempermudah benda asing menembus
kulit dan mengakibatkan kekeringan kulit akibat kegagalan kulit mengikat air.
Pada formula sabun ditambahkan gliserin yang berguna untuk mencegah
kekeringan kulit, dimana gliserin sendiri berfungsi sebagai pelembab mencegah
kekeringan kulit dengan cara mengganti lapisan lemak permukaan kulit yang terlarut
akibat pemakaian sabun. Dari pernyataan diatas dapat dijelaskan bahwa sabun madu
yang dibuat memberikan pH yang masih diterima oleh permukaan kulit.
4.2 Uji Aktivitas Antibakteri Sabun Madu Terhadap Escherichia coli
danStaphylococcusaureus
Tabel4.3 Hasil pengukuran diameter daerah hambatan pertumbuhan Escherichia









1 Blanko 9,96 9,76
2 5% 5,93 5,93
3 10% 6,80 6,60
4 20% 7,10 7,36
5 30% 7,80 7,96
6 40% 8,40 8,76
Gambar4.2 Gambar hasil pengukuran diameter daerah hambatan pertumbuhan
bakteri Escherichia coli dengan berbagai konsentrasi
Gambar 4.3 Gambar hasil pengukuran diameter daerah hambatan pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus dengan berbagai konsentrasi
Dari Tabel4.3 diatas bahwa pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan
berbagai tingkat konsentrasi yang bertujuan untuk mengetahui apakah kenaikan
konsentrasi akan meningkatkan aktivitas antibakterinya. Hasil penelitian
menunjukan bahwa sabun madu memiliki aktivitas antibakeri terhadap bakteri
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus yang ditandai dengan adanya daerah
hambatan disekitar kertas pencadang.
Hasil pengukuran diameter daerah hambatan pada konsentrasi 5% terhadap
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus berturut-turut sebesar 5,93 mm dan 5,9
mm. Pada konsentrasi 10% memberikan diameter daerah hambatan sebesar 6,80 dan
6,60. Pada konsentrasi 20 % memberikan diameter daerah hambatan sebesar 7,10
dan 7,36. Pada konsentrasi 30 % memberikan diameter daerah hambatan sebesar
7,80 dan 7,96 dan pada konsentrasi 40% memberikan diameter daerah hambatan
sebesar 8,40 dan  8,76. Sedangkan pada blanko memberikan diameter daerah
hambatan masing-masing sebesar 9,96 dan 9,76.
Dari hasil yang diperoleh, sabun dengan penambahan madu memberikan hasil
diameter daerah hambatan. Dan  semakin besar konsentrasi yangdibuat, semakin
besar pula diameter daerah hambatan yang dihasilkan.
KESIMPULANDANSARAN
5.1 Kesimpulan
5.1.1. Sabun dengan penambahan madu sebagai sabun transparan memenuhi
parameter persyaratan sabun, dimana sabun dengan penambahan madu mempunyai
tinggi busa dan pH.
5.1.2. Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa sabun dengan penambahan
madu mempunyai  aktivitas  antibakteri  terhadap Escherichia  coli dan
Staphylococcus aureus. Diameter daerah hambatan pada konsentrasi 5% berturut-
turut sebesar 5,93 mm dan 5,9 mm. Pada konsentrasi 10% memberikan diameter
daerah hambatan sebesar 6,80 dan 6,60. Pada konsentrasi 20 % memberikan
diameter daerah hambatan sebesar 7,10 dan 7,36. Pada konsentrasi 30 %
memberikan diameter daerah hambatan sebesar 7,80 dan 7,96 dan pada konsentrasi
40% memberikan diameter daerah hambatan sebesar 8,40 dan 8,76. Sedangkan pada
blanko memberikan diameter daerah hambatan masing-masing sebesar 9,96 dan
9,76.
5.1.3. Uji aktivitas antibakteri sabun dengan penambahan madu memberikan
diameter daerah hambatan.
5.1.4. Semakin besar konsentrasi yang diberikan, maka semakin besar pula diameter
daerah hambatan yang dihasilkan.
5.2 Saran
Diharapkan peneliti selanjutnya disarankan membuat sabun dengan penambahan
madu dan dicampurkan dengan beberapan campuran yang lain seperti minyak dan
memodifikasikan formula dengan bahan tambahan vitamin,deodorant dan lainnya.
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